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Lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat seperti intensitas kebisingan yang melebihi ambang batas dapat menimbulkan gangguan kesehatan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah pengaruh waktu paparan kebisingan terhadap jumlah leukosit pada karyawan pabrik pengolah kayu di Wonosobo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas kebisingan di ruang produksi pabrik pengolah kayu, dan pengaruh lamanya waktu paparan kebisingan terhadap jumlah leukosit pada karyawan pabrik pengolah kayu di Wonosobo.
Pengambilan data kebisingan dengan melakukan pengukuran menggunakan Sound Level Meter, dan pengambilan data leukosit dengan menghitung jumlah leukosit menggunakan peralatan uji hematologi (uji darah).
Hasil pengukuran intensitas kebisingan rata-rata di dalam ruang produksi sebesar 87,7 dB. Nilai tersebut melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan yang telah ditetapkan oleh Pemeritah untuk kawasan industri yaitu sebesar 85 dB, sehingga ruang produksi dinyatakan bising.Hasil uji hematologi menunjukkan bahwa rata-rata jumlah leukosit dalam darah karyawan dengan masa kerja (12–13) bulan, (18-19) bulan, dan (24-26) bulan, masing-masing adalah 6743 leukosit/mm3, 6700 leukosit/mm3, dan 6528 leukosit/mm3. Hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan jumlah leukosit pada karyawan pabrik pengolah kayumeskipun penurunan jumlah tersebut tidak signifikan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, lamanya waktu paparan kebisingan (masa kerja karyawan) dapat mempengaruhi jumlah leukosit pada karyawan pabrik pengolah kayu. Saran yang diberikan yaitu, agar pihak perusahaan lebih memperhatikan masalah pemeriksaan dan perawatan mesin produksi, untuk karyawan agar selalu menggunakan alat pelindung diri selama bekerja, dan untuk penelitian berikutnya hendaknya dengan menggunakan faktor-faktor yang berbeda.


